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Abstract. This research aims to see the significance of Self-Regulation Psychoeducation in increasing learning motivation in
students at MTS Hasyim Asy'ari Gempol. This research uses quantitative experimental methods with data collection
techniques through pretest and posttest questionnaires using a learning motivation scale. The respondents in this
research were 34 respondents. selected using random sampling techniques based on predetermined criteria. The data
analysis technique used the Paired T Test technique which was analyzed using JASP with the results stating that
students received the self-regulation psychoeducation material well, showing an increase with large changes in their
learning motivation. It was concluded that Self-Regulation Psychoeducation had an influence in increasing learning
motivation. MTS student Hasyim Asy'ari Gempol.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat signifikasi Psikoedukasi Regulasi Diri dalam meningkatkan motivasi belajar
pada siswa di MTS Hasyim Asy’ari Gempol, Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif eksperimen dengan teknik
pengambilan data melalui kuesioner pretest dan posttest menggunakan skala motivasi belajar, responden pada
penelitian ini sejumlah 34 responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan. Teknik analisis data menggunakan teknik Uji T Berpasangan yang dianalisis menggunakan JASP
dengan hasil yang menyatakan bahwa siswa menerima dengan baik materi psikoedukasi regulasi diri dengan
ditunjukkan adanya peningkatan dengan perubahan yang besar pada motivasi belajarnya, hal ini disimpulkan bahwa
Psikoedukasi Regulasi diri memberikan pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MTS Hasyim Asy ari
Gempol.
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|. PENDAHULUAN

Bagian Dalam upaya melahirkan anak didik yang berkualitas keterlibatan seorang siswa dalam kegiatan
belajar merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan untuk masa depan siswa, namun masih banyak siswa yang malas
untuk mengikuti kegiatan belajar dan membuat tindakan yang mengakibatkan kegiatan belajar tidak kondusif. Hal itu
bisa terjadi disebabkan karena rendahnya motivasi belajar dalam diri siswa. Motivasi dapat dikatakan sebagai upaya
penyelesaian dalam diri siswa dari pasif menjadi aktif yang menciptakan hasrat untuk melakukan aktivitas belajar
yang bertujuan untuk mencapai apa yang diinginkan, motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai bentuk dorongan
untuk melakukan kegiatan belajar yang berasal dari ekternal dan internal diri seseorang untuk meningkatkan minat
belajar [1].

Dalam [2] Uno (2013: 23) menyatakan motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan.
Hakikat motivasi belajar adalah sebuah dorongan internal dan eksternal terhadap siswa yang sedang mengikuti
kegiatan belajar untuk mnciptakan perubahan tingkah laku yang mana dorongan eksternal memiliki peran penting bagi
siswa yang berpengaruh terhadap keinginannya untuk mencapai perubahan melalui proses pembelajaran. Peneliti
menemukan fenomena yang terjadi di MTS Hasyim Asy’ari Gempol, dengan hasil wawancara diperoleh data bahwa
tidak ada kejadian siswa membolos untuk berangkat sekolah, akan tetapi dari 100% siswa yang duduk di kelas 8 dan
9, 40% nya sering bolos pelajaran, membuat kegaduhan saat jam pelajaran berlangsung, dan tidur di kelas. Hal ini
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menunjukkan bahwa siswa masih memiliki semangat untuk berangkat ke sekolah hanya saja siswa kurang memiliki
motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar saat itu. Winkel (20s04: 196-197) dalam [2] menyatakan bahwa yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah; 1. Kehidupan di luar sekolah yang banyak menawarkan kesenangan
instan sehingga siswa mudah merasa puas, 2. Pengaruh teman sebaya yang tidak berambisi untuk memiliki prestasi
dalam belajar di sekolah akan tetapi menyukai hal-hal selain itu, 3. Tidak memiliki mimpi atau cita-cita sesudah
menyelesaikan sekolah, terutama untuk melanjutkan pendidikan ke universitas favorit dan memilih menjadi
pengangguran sebagai jalan keluar, 4. Kondisi keluarga yang kurang mendukung, karena sejak kecil anak anak kurang
mendapatkan apresiasi untuk prestasi yang patut dibanggakan atas dasar usahanya sendiri; atau karena kehidupan
keluarga yang kurang harmonis, sehingga menyebabkan anak kurang focus dalam belajar, 5. Penilaian sejumlah anak
muda terhadap masyarakat sekitar, sehingga mereka meragukan fungsi dari belajar di sekolah yang mana hal itu untuk
mempersiapkan mereka terjun ke masyarakat. Ditemukan pada fenomena yang terjadi di lapangan bahwa beberapa
faktor pendukung siswa dalam melakukan kegaduhan itu karena diajak oleh teman yang lain, meniru gaya pertemanan
yang mereka lihat di sosial media, merasa ditakuti oleh teman-temannya. ini merupakan hal biasa yang terjadi di masa
remaja namun akan lebih baik jika dapat dihilangkan dan diatasi secara berkala.

Masa remaja menurut Santrock (2012), adalah suatu periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
dalam kehidupan manusia. Seperti dalam perkembangan yang berlangsung pada masa kanak-kanak, perkembangan
seseorang pada masa remaja dihiasi oleh hubungan antara factor genetik, biologis, lingkungan dan sosial [3]. Dalam
hal ini seseorang harus bisa meregulasi dirinya agar dapat bertanggung jawab pada dirinya, seperti halnya dapat
mengelola situasi yang dihadapi baik situasi yang baik maupun buruk di lingkungan sosialnya, Lingkungan sosial
adalah tempat dimana seseorang dapat terpengaruh untuk kemajuannya dalam meraih kesuksesan [4].

Pada penelitian ini peneliti ingin memberikan teori regulasi diri yang dituangkan dalam kegiatan
Psikoedukasi. Psikoedukasi adalah suatu kegiatan modalitas yang penyampaiannya oleh seorang professional dengan
mengumpulkan dan melakukannya bersama antara kegiatan psikoterapi dan intervensi edukasi dalam sebuah
penelitian [5] Psikoedukasi boleh diterapkan untuk siapa pun baik anak-anak, remaja, orang dewasa, begitu hal nya
perorangan atau kelompok akan tetapi pada penelitian ini peneliti berfokus pada siswa remaja sebagai partisipannya.
Dalam penelitian [6] Psikoedukasi terbukti efektif untuk diterapkan pada penyelesaian masalah ini karena
psikoedukasi merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kognitif sosial. Tahapan tahapan dalam kegiatan
psikoedukasi disusun untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan target belajar untuk mencapai
motivasi belajar yang diharapkan, siswa akan memekanisme informasi melalui proses pembelajaran lingkungan sosial
dan melalui belajar dari narasumber, yang mana diharapkan siswa dapat memiliki minat untuk belajar dari diri sendiri.
Pada tahap ini terjadi proses sosialisasi mengenai regulasi diri kepada siswa untuk menarik kontribusi siswa dalam
proses meningkatkan motivasi belajar dengan memberikan pengenalan tentang pentingnya regulasi diri dalam proses
belajar siswa. Regulasi secara umum adalah pedoman diri atau pengendali diri dalam berperilaku, lalu self regulation
learning dapat diartikan sebagai “proses mengendalikan atau mengarahkan diri dalam belajar atau belajar untuk
mengatur diri [7], zimerman menyatakan bahwa regulasi merupakan kegiatan dimana individu mulai menghidupkan
dan mengusahakan pertahanan pikiran, perilaku, emosi, dan perhatiannya secara berkesinambungan sebagai upaya
dalam mencapai tujuannya [8].

Regulasi diri dibutuhkan agar siswa mampu mengendalikan dirinya sendiri, mampu berada dalam situasi
apapun dan mengatur diri, terutama bila dihadapkan pada tugas-tugas yang susah dan lingkungan yang kurang baik.
Siswa yang mampu melakukan self-regulation dalam belajar, secara terstruktur dapat mengendalikan perilaku dan
pola berpikirnya dengan memahami dan menjalankan ketentuan yang sudah dibuat oleh diri sendiri, dapat
mengorganisir berjalannya suatu kegiatan belajar, dapat melatih daya ingat pada informasi yang didapatkan, serta
mampu meningkatkan dan mempertahankan nilai-nilai positif yang sudah didapatkan dalam kegiatan belajarnya [9]
mengatakan bahwa kemampuan siswa dalam mengatur diri ketika proses belajar dapat memenuhi kebutuhan yang
dihadapinya saat itu.

Menurut Bandura dalam [3] terdapat beberapa factor yang mempengaruhi regulasi diri dalam proses belajar
siswa, diantaranya ; 1. Faktor Internal yaitu observasi diri (self-observation). Hal ini dapat dilakukan berdasar pada
kualitas dan kuantitas penampilan dalam diri siswa, keaslian tingkah laku diri, dan seterusnya. 2. Faktor eksternal
memberi patokan untuk melakukan evaluasi tingkah laku seperti melakukan interaksi dengan suatu hal yang menjadi
pengaruh dalam diri, membentuk patokan untuk melakukan evaluasi diri bersama guru dan orang tua, anak-anak
diajarkan baik dan buruk, perilaku yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, 3. Penguatan (reinforcement). Tidak harus
memberikan hadiah untuk mendapatkan kepuasan, namun siswa membutuhkan dukungan yang berasal dari
lingkungan luar. Tolak ukur tingkah laku dan jenis penguat perlu bekerja sama seperti halnya ketika orang dapat
mencapai tolak ukur tingkah laku tertentu diperlukan adanya penguatan agar perilaku tersebut menjadi pilihan untuk
dilakukan lagi.

Aspek regulasi diri Menurut Zimmerman dalam [3]: 1. Kesadaran berpikir bagi individu yang mampu
meregulasi diri adalah pribadi yang dapat membuat perencanaan, mengorganisir, melakukan pengukuran diri, dan
mendorong diri sebagai bentuk kebutuhan selama berperilaku, 2. Motivasi menjadi fungsi kebutuhan dasar untuk
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melakukan kontrol diri yang berhubungan dengan kemampuan pada setiap diri seseorang. Dengan keuntungan seorang
individu mampu memiliki motivasi aktif, mampu mengatur diri sendiri, dan kepercayaan diri yang tinggi terhadap
kemampuan dalam melakukan suatu hal (Zimmerman dan Pons 1988), 3. Perilaku menurut Zimmerman dan Schank
(1989) merupakan bentuk upaya seseorang untuk mengatur diri, memilih, dan memanfaatkan maupun menciptakan
lingkungan yang mendukung aktivitasnya.

Menurut [10] Siswa yang mampu meregulasi diri adalah siswa yang mampu menentukan tujuan belajarnya
untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajarnya, mampu menyadari suatu hal yang dapat mempengaruhi
kondisi emosional dan mempunyai strategi untuk mengatur emosi agar tidak mengganggu kegiatan belajar, mampu
mengamati peningkatan yang sudah mencapai target belajar secara periodic, mampu memeriksa strategi belajar yang
berdasar pada kemajuan yang dicapai, mampu mengevaluasi rintangan yang mungkin timbul, dan mampu beradaptasi
pada tempat yang diperlukan. Jika seorang siswa tidak bisa meregulasi dirinya maka proses pembelajaran tidak
mungkin bisa dilakukan dengan kondusif sehingga menyebabkan motivasi belajar menurun.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ni Kadek Anisa Ayu Nita dan Gusti Ngurah Sastra Agustika dalam
Efikasi Diri dan Regulasi Diri Berpengaruh terhadap Motivasi Belajar pada Siswa [1], Agzayunarsih dalam pengaruh
efikasi diri dan regulasi diri terhadap motivasi belajar dan hasil belajar biologi siswa xi mia sman di kota palopo [11],
Zummy Anselmus Dami dan Polikarpus Parikaes dalam Regulasi Diri Dalam Belajar Sebagai konsekuen [3], Rina
Erlina dalam skripsi Hubungan antara regulasi diri dengan motivasi belajar pada siswa SMA [2], widayanti ningtias
dalam skripsi hubungan regulasi diri belajar dengan motivasi berprestasi dalam belajar pada siswa kelas xi di SMA
al-azhar 3 bandar lampung tahun ajaran 2019/2020 [12] yang menyimpulkan bahwa regulasi diri memiliki peran
terhadap motivasi belajar. Yang mana bisa dikatakan bahwa siswa yang tidak mampu meregulasi dirinya akan
berpengaruh terhadap turunnya motivasi belajar dalam dirinya. Maka dalam penelitian ini peneliti ingin mengenalkan
pentingnya regulasi diri yang dituangkan dalam kegiatan Psikoedukasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
MTS Hasyim Asy’ari Gempol.

Il. Metode
Jenis, Lokasi dan Sample Penelitian

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode
eksperimen dengan desain penelitian berbentuk Pretest-Posttest. Survey awal menggunakan metode wawancara
kepada 3 Bapak/Ibu Dewan Guru dan 3 Siswa untuk menggali permasalahan awal yang sering terjadi. Penelitian ini
dilaksanakan di MTS Hasyim Asy’ari Gempol dengan jumlah sampel, 32 siswa yang dipilih dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria; 1. Merupakan siswa kelas 8 dan 9, 2. Melihat hasil wawancara dan rekomendasi dari
dewan guru.

Instrumen Penelitian

Alat ukur dalam penelitian menggunakan skala likert yang diadopsi dari skala motivasi belajar Muzsalifah
Zahrotul Jannah , skala tersebut disusun berdasarkan aspek motivasi belajar yang dinyatakan oleh Cherniss dan
Goleman pada tahun 2001. Adapun aspek-aspek tersebut antara lain; mempunyai tanggung jawab, mempunyai niat
dalam belajar, mempunyai keinginan untuk mencapai sesuatu, dan bersikap optimis dalam belajar dalam [13].
Koefisien Reliabilitas skala ini sebesar 0.814, Analisa data yang digunakan merupakan jenis Uji T Berpasangan
dengan menggunakan JASP dan reliabilitas skala dihitung menggunakan alpha cronbach SPSS .

4 'a
. Tahap 6 : .
Lah?.g.t - I fjial Melaksanakan "l'/lahag 7.|'( et
entifikasi masalal kegiatan emberikan postes

| J | J | J

4 R 'a R 'a 3\
Tahap2: . . ;
Menentukan model Tahap 5 : Tahap 8 : Analisa
treatment memberikan pretest data

4 R 'a R 'a 3\
Tahap 3 :Menyusun Tahap 4 : Tahap 9 : Menyusun
bahan (modul) Menyiapkan hasil penelitian

partisipan penelitian
| J | J | J
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Dalam tahap ini peneliti melakukan survey ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan jumlah
penjawab 3 siswa perwakilan dari kelas 7, 8, 9 dan 3 perwakilan Bapak/Ibu dewan guru, untuk menjawab
beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti. Masalah merupakan sekumpulan hal yang tidak
sesuai dengan harapan yang sudah direncanakan yang kemudian memerlukan penyelesaian, istilah masalah
dimaknai dengan adanya suatu teka-teki yang harus dipecahkan (Robert R. Mayer dan Ernest Greenwood,
1984) dalam [14].

Fenomena pada penelitian ini adalah kurang kondusifnya lingkungan pembelajaran pada saat
pembelajaran berlangsung, dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan terjadinya masalah pada
motivasi belajar siswa, baik pada siswa yang menjadi penyebab kegaduhan juga lingkungan sekitarnya.
Identifikasi masalah dibutuhkan untuk mengerucutkan kembali permasalahan yang sudah ditemukan. Pada
penelitian ini ditemukan adanya permasalahan pada motivasi belajar siswa dengan hasil wawancara
ditemukan beberapa penyebab masalah tersebut terjadi karena :

1. Mengikuti teman-temannya

2. Meniru gaya pertemanan yang dilihat di sosial media

3. Merasa ditakuti oleh teman-temannya.

Setelah itu peneliti melakukan identifikasi lanjutan untuk mengetahui penyebab apa yang
mengakibatkan 3 hal tersebut menjadi hal yang perlu diperbaiki untuk menyelesaikan masalah. Peneliti
menemukan bahwa regulasi diri memegang peran penting dalam 3 hal tersebut sehingga dapat ditemukan
hipotesis jika seorang siswa tidak bisa meregulasi dirinya maka proses pembelajaran tidak mungkin bisa
dilakukan dengan kondusif sehingga menyebabkan motivasi belajar menurun.

Tahap 2 : Menentukan model treatment

Pada tahap ini peneliti menggunakan psikoedukasi sebagai model treatment untuk penyelesaian
masalah motivasi belajar, psikoedukasi diterapkan dengan mengangkat masalah regulasi diri sebagai bahan
penyampaiannya.

Tahap 3 : Menyusun bahan modul
Pada tahap ini peneliti menyiapkan beberapa materi yang akan diangkat dalam kegiatan
psikoedukasi sebagai berikut :
1. Pengertian regulasi diri
Regulasi secara umum adalah proses pengendalian diri atau mengatur diri dalam berperilaku,
lalu self regulation lerning dapat di artikan sebagai “proses mengatur dan mengarahkan diri dalam
belajar atau belajar untuk mengatur diri [7].
2. Aspek regulasi diri
Menurut Zimmerman dalam [3], menyatakan self regulation / regulasi diri dalam belajar
mencakup tiga aspek yang dapat digunakan dalam belajar yaitu kesadaran berpikir, motivasi dan perilaku
diri.
3. Faktor regulasi diri
Menurut Bandura dalam [3], terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi regulasi diri
dalam belajar yaitu faktor internal dan eksternal yang mencakup standar dan penguatan.
4. Strategi yang digunakan dalam pembentukan regulasi diri
Dalam penelitian [7] dapat beberapa strategi untuk pembentukan regulasi diri diantaranya
penetapan tujuan, perencanaan, motivasi diri, pengendalian perhatian, strategi pembelajaran,
pengendalian diri dan evaluasi diri.
Tahap 4 : Menyiapkan partisipan penelitian

Pada tahap ini peneliti menghubungi pihak sekolah untuk memastikan ada berapa siswa yang
disarankan oleh pihak sekolah dan bersedia untuk mengikuti kegiatan psikoedukasi ini, sehingga ditemukan
hasil akhir terdapat 32 siswa yang sudah siap untuk mengikuti kegiatan psikoedukasi.

Tahap 5 : Memberikan pretest

Pada tahap ini peneliti menyiapkan 32 lembar kuesioner yang sudah siap sebar untuk mengukur
tingkat motivasi belajar pada peserta kegiatan psikoedukasi sebelum acara dimulai.
Tahap 6 : Melaksanakan kegiatan psikoedukasi

Psikoedukasi dilakukan oleh Dosen Prodi Psikologi melalui metode presentasi dan tanya jawab.
Psikoedukasi dilakukan selama 90 menit sebanyak satu sesi. Kegiatan ini menggunakan media seperti LCD,
laptop, mikrofon dan speaker.

Tahap 7 : Memberikan postest

Pada tahap ini peneliti menyiapkan 32 lembar kuesioner yang sudah siap sebar untuk mengukur
tingkat motivasi belajar pada peserta kegiatan psikoedukasi setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi.
Tahap 8 : Analisa data
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Pada tahap ini peneliti melakukan analisa data dengan beberapa tahap, yang pertama melakukan
skoring hasil pretest dan posttest selanjutnya hasil data skoring tersebut dianalisis di JASP dengan teknik
analisis Uji T Berpasangan.

e Tahap 9 : Menyusun hasil penelitian

Pada tahap ini peneliti membaca hasil akhir pada proses analisa data lalu dinarasikan sebagai bentuk

pembahasan penelitian.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
MTS Hasyim Asy’ari berdiri pada tahun 1993, sebagai jawaban desakan masyarakat yang
menginginkan adanya madrasah tingkat lanjut atau setingkat SLTP dan SMP MTS NU. Hasyim Asy’ari
terletak di desa Tawangsari Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Memiliki visi berprestasi,
berkualitas, dan berakhlakul karimah. Serta Misi yaitu; 1. Membentuk siswa Madrasah yang beriman, taqwa,
berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur. 2. Mengembangkan budaya suka membaca, bertoleransi
yang tinggi, bekerja sama antar siswa dan saling menghargai, memiliki sikap disiplin, jujur, kerja keras,
kreatif, dan inovatif. 3. Meningkatkan nilai kecerdasan cinta ilmu pengetahuan peserta didik dalam bidang
akademik maupun non akademik, menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan dalam diri, cinta damai,
cinta tanah air, serta memiliki semangat kebangsaan dan hidup demokratis.
B. Analisis Kenaikan Motivasi Belajar
Dari jumlah penjawab kuesioner 32 siswa, terdapat 15 responden laki-laki dan 17 responden
perempuan telah dilakukan pretest dan posttest dengan hasil analisa data :
1. Uji asumsi

Test of Normality (Shapiro-wilk)

Metivasi belajar Pretest - Motivasi belajar posttest 0.973 0.586

Note. Significant results suggest a deviation frem normality.

Tabel 1. Uji Asumsi

Deskripsi : Pada tabel 1 dinyatakan bahwa nilai P = 0.586 > 0.05 yang dinyatakan tidak signifikan. Maka
dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar terdistribusi normal. Oleh karena itu salah satu asumsi telah
terpenuhi.

2. Uji Hipotesa

Paired Samples T-Test

SE
Mean
Measure 1 Measure 2 t df P . Differenc Cohen'sd
Difference
Motivasi Motivasi
belajar - belajar -7.467 31 <.001 -6.054 0.316
Pretest posttest 320

Mote, Student's t-test.

Tabel 2. Uji Hipotesa

Cohend Ukuran Efek
0,2 Kedil

0,5 Sedang

0,8 Besar
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gambar 2. Effect Size

Deskripsi : Pada tabel 2 nilai t = 7.467 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada motivasi

belajar sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan, ditunjukkan dengan nilai P = 0.001 < 0.05 yang

dinyatakan terdapat pengaruh pada motivasi belajar, didukung oleh perolehan nilai cohen’s d = 1.320

menunjukkan terdapat perubahan efek yang besar pada motivasi belajar setelah diberikan psikoedukasi.
3. Uji Deskriptif

Descriptives

N Mean sD SE
Motivasi belzjar Pretest 32 42.500 2.995 0.529
Motivasi belzjar posttest 32 48.594 3.843 0.675

Meotivasi belajar Pretest - Motivasi belajar posttest

Tabel 3. Uji Deskriptif

Motivasi belajar Pretest - Motivasi belajar posttest
50 R

40 -

f 1
Motivasi belajar Pretest  Motivasi belajar posttest

gambar 3. Plots

Deskripsi : Pada tabel 3 dan gambar 2 menunjukan peningkatan motivasi belajar yang dengan nilai rata-rata
pretest 42.500 — posttest 48.594.

V. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan positif antara Psikoedukasi Regulasi diri
dengan Motivasi belajar siswa Mts Hasyim Asy’ari Gempol. Perolehan data uji signifikasi dengan nilai = 0.586 dari
tingkat signifikasi 0.05, bisa dinyatakan bahwa hipotesis dapat diterima, peneliti menemukan perubahan tingkatan
motivasi belajar yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis dengan nilai t sebesar 7.467 yang ditunjukkan dengan rata-
rata nilai pretest sebesar 42.500 dan posttest sebesar 48.594 sejalan dengan penelitian

Tingkat signifikasi peningkatan motivasi belajar pada nilai 0.001 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa regulasi
diri dapat meningkatkan motivasi belajar dengan besaran efek 1.320 yang tergolong besar yang menyatakan bahwa
siswa sudah dapat menerima materi psikoedukasi regulasi diri dengan baik. Peneliti mendapati bahwa psikoedukasi
regulasi diri dapat memberikan peningkatan motivasi belajar namun hal ini tetap kembali lagi pada diri dan
lingkungannya, sejalan dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa tidak dapat menjamin semua siswa yang telah
mengikuti program psikoedukasi memiliki kemampuan yang mumpuni untuk meregulasi diri dalam belajarnya,
karena kegiatan psikoedukasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan pada siswa yang diharapkan
nantinya dapat mempengaruhi perilaku siswa salah satunya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Perubahan dalam diri siswa berpusat pada keyakinan dalam dirinya sendiri, pada penelitian ini didapati
bahwa siswa sudah mampu meyakini bahwa psikoedukasi regulasi diri dapat membantu kegiatan belajarnya yang
dibuktikan dengan; 1. Siswa mengikuti kegiatan psikoedukasi dalam kondisi sadar akan kesulitannya dalam mengikuti
kegiatan belajar, 2. Siswa meyakini bahwa psikoedukasi mampu memotivasi dirinya untuk mencapai perubahan, 3.
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Siswa meyakini bahwa siswa harus bisa merubah respon dalam dirinya ketika dihadapkan dalam suatu masalah, hal
ini sejalan dalam tujuan penelitian (Erlyani & Zwagery, 2018) dalam [16] dimana peneliti berharap Pada pelaksanaan
psikoedukasi ini dapat melakukan pengubahan perilaku yang bertujuan jangka panjang yang mengubah suatu
pemahamannya. Dengan adanya penetapan tujuan maka penelitian akan berdampak positif pada lingkungannya sesuai
dengan penelitan Rowe dkk (2017) dalam [17] yang menyatakan bahwa penetapan tujuan dapat meningkatkan
motivasi dan mendorong pertumbuhan keterampilan serta keterlibatan dalam kegiatan belajar.

Psikoedukasi regulasi diri berdampak positif dalam peningkatan motivasi belajar siswa di MTS hasyim
Asy’ari hal ini sejalan dengan penelitian [18] yang menyatakan bahwa psikoedukasi efektif untuk meningkatakan
motuvasi belajar siswa juga sejalan dengan pendapat Pintrich & Groot (1990: 33) dalam [19] yang menyatakan
regulasi diri akan membantu siswa dalam mengendalikan pikiran, perasaan, dorongan yang bersifat eksternal dalam
meraih cita-cita yang di impikannya. Sehingga nantinya regulasi diri dapat mengendalikan motivasi siswa dalam
belajar meskipun kondisi sosial memberikan pengaruh negatif, selain diri sendiri peran keyakinan siswa bahwa
lingkungan juga dibutuhkan untuk keberhasilan motivasi belajar juga menjadi sebagian keberhasilan pada penelitian
ini, seperti dalam penelitian [20] yang menyatakan bahwa guru perlu mengingatkan dan mengapresiasi siswa sebagai
bentuk psikoedukasi mandiri agar siswa dapat melakukan aktivitas belajar secara efektif dengan memahani pentingnya
dukungan sosial dan perlunya melakukan regulasi diri dalam belajar, juga dalam penelitian [21] menyatakan perlu
adanya beberapa tindakan khusus terhadap siswa yang kurang termotivasi belajarnya baik oleh pengajar dan
orangtuanya. Dengan beberapa perlakuan khusus nantinya siswa dapat mengerti dan terarah kepada tujuan-tujuan
yang diinginkannya dan semakin sering orang tua berperan dalam pendampingan belajarnya maka akan semakin cepat
anak memahami sesuatu yang dipelajarinya hal ini sesuai dengan penelitian Lailatuzzahro Al-Akhda Aulia dkk yang
mana diketahui jika dukungan keluarga berpengaruh pada motivasi belajar siswa [22].

Pada penelitian ini peneliti hanya berfokus pada regulasi diri sebagai salah satu faktor pendukung untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, yang mana pada penelitian ini dinyatakan bahwa regulasi diri tidak berpengaruh
penuh dalam peningkatan motivasi belajar hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. seperti dalam penelitian [23] bahwa Para siswa perlu fokus dan konsisten
terhadap tujuan dan cita-citanya, sehingga nantinya mereka tetap memiliki motivasi untuk belajar dan guru perlu
melakukan peningkatan kualitas pembelajarannya seperti menciptakan berbagai metode baru dalam belajar yang
menyenangkan, melengkapi fasilitas belajar yang lebih memadai, menggunakan berbagai sarana media social untuk
pembelajaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran secara rutin agar bisa melakukan perbaikan bila ada kekurangan
pada proses belajar juga pentingnya dukungan sosial disekitarnya, dukungan dari sosial atau orang lain tidak selalu
berkaitan dengan jumlah orang yang tersedia didalam proses tersebut akan tetapi berkaitan pada tepat atau tidaknya
bentuk dukungan tersebut [24].

V1. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dalam kegiatan pretest - posttest pada peserta Psikoedukasi dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa siswa dapat menerima program psikoedukasi dengan baik yang ditunjukkan terdapat
peningkatan yang besar pada motivasi belajar Siswa MTS Hasyim Asy’ari Gempol., hal ini dibuktikan pada hasil
analisa data Uji T berpasangan yang bisa dikatakan bahwa regulasi diri memberikan pengaruh signifikan dalam
meningkatkan motivasi belajar pada siswa.

Psikoedukasi memberikan pengaruh positif dalam kenaikan motivasi belajar pada siswa, akan tetapi perlunya
dukungan lingkungan sekitar merupakan salah satu cara dalam mencapai sebuah keberhasilan peneliti, diharapkan
oleh peneliti lingkungan yang terlibat dalam siswa memberikan dukungan positif dan sadar akan pentingnya motivasi
belajar untuk menciptakan anak didik yang berkualitas, peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya bahwa
psikoedukasi perlunya diberikan secara global dan menyeluruh.
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